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OPTIMIZATION OF DEEP NEURAL NETWORK 

ALGORITHM USING THE INITIALIZATION OF HE 

KAIMING WEIGHT FOR CLASSIFICATION OF 

HEART ATTACK DISEASE 

 
 

 

ABSTRACT 

 

 

 

The Disease of the heart or cardiovascular organs is the number one cause of 

death in 17.7 million deaths in the world. Coronary Heart Disease (CHD) is 

increasing every year with a significant number of deaths. In Indonesia, the 

highest percentage of cardiovascular disease is coronary heart disease, coronary 

heart disease, which is 1.5 percent. The aim of this study is to minimize the expert 

diagnosis time and increase the accuracy of diagnosis. DNN is a neural network-

based algorithm that can be used for decisions that have more than one hidden 

neural layer. This algorithm is the development of intelligence, namely the 

Artificial Neural Network (ANN) algorithm. To achieve high accuracy in this 

algorithm, the amount of data needs to be trained first. The accuracy of the system 

to be developed can be improved by adding a Kaiming He weight initialization 

optimization technique to the DNN structure. Therefore, this study proposes that 

DNN be optimized with a Kaiming He weight initialization technique so that it 

can increase the accuracy, sensitivity, and specificity values, and can overcome 

weaknesses in large data variants between classes. This is evidenced by the results 

of the accuracy performance of 98.73%, 99.21% precision, 99.11% sensitivity, 

and 98.36% specificity. 

 

Keywords: CHD, Kaiming He, DNN, Accuracy, Sensitivity, Specificity 
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OPTIMASI ALGORITMA DEEP NEURAL NETWORK 

MENGGUNAKAN INISIALISASI WEIGHT KAIMING 

HE UNTUK KLASIFIKASI PENYAKIT SERANGAN 

JANTUNG 
 

 

ABSTRAK 

 

 

Penyakit pada organ jantung atau kardiovaskular adalah penyebab nomor satu 

kematian pada 17,7 juta kematian di dunia. Coronary Heart Disease (CHD) 

meningkat setiap tahun dengan jumlah kematian yang signifikan. Di Indonesia, 

presentasi tertinggi penyakit kardiovaskular adalah penyakit serangan jantung 

koroner Coronary Heart Disease yaitu sebesar 1,5 persen. Tujuan pada penelitian 

ini untuk meminimalkan waktu diagnosis ahli dan meningkatkan akurasi 

diagnosis. DNN adalah algoritma berbasis jaringan saraf yang dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan yang memiliki lebih dari satu lapisan saraf 

tersembunyi. Algoritma ini adalah pengembangan kecerdasan yaitu algoritma 

Jaringan Syaraf Tiruan (JST). Untuk mencapai akurasi tinggi dalam algoritma ini, 

jumlah data perlu dilatih terlebih dahulu. akurasi pada sistem yang akan 

dikembangkan dapat ditingkatkan dengan menambahkan suatu teknik optimasi 

inisialisasi weight Kaiming He pada struktur DNN. Maka dari itu pada penelitian 

ini mengusulkan DNN di optimasi dengan suatu teknik inisialisasi weight 

Kaiming He sehingga mampu meningkatkan nilai akurasi, sensitivitas dan 

spesifisitas, serta dapat mengatasi kelemahan dalam varian data yang besar antar 

kelas. Ini dibuktikan dengan hasil performa akurasi sebesar 98.73% presisi 

99.21%, sensitivitas sebesar 99.11% dan spesifisitas sebesar 98.36%. 

 

Kata kunci :  CHD, Kaiming He, DNN, Akurasi, Sensitivitas, Spesifisitas 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

 

 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan manfaat dari topik yang dipilih berupa sistem klasifikasi 

CHD present dan absent menggunakan metode DNN. 

  

1.1 Latar Belakang  

 Penyakit pada organ jantung atau kardiovaskular adalah penyebab nomor 

satu kematian pada 17,7 juta kematian dalam penelitian. Di Indonesia, presentasi 

tertinggi penyakit kardiovaskular adalah penyakit serangan jantung koroner 

(Coronary Heart Disease) sebesar 1,5 persen. CHD adalah nyeri dada atau 

ketidaknyamanan yang terjadi jika area otot jantung tidak mendapatkan cukup 

darah yang kaya oksigen. CHD juga dikenal sebagai penyakit arteri koroner. CHD 

yang diam adalah orang yang menderita tetapi tidak memiliki gejala. Penyakit ini 

mungkin tidak didiagnosis sampai seseorang memiliki gejala gagal jantung atau 

serangan jantung.  

Tech dkk. (2011) menggunakan teknik pemodelan data mining, yaitu, Naïve 

Bayes untuk memprediksi penyakit jantung dengan menghasilkan akurasi sebesar 

82,31%. Nahar dkk. (2013), menyajikan sejumlah teknik kecerdasan komputasi 

dalam pendeteksian penyakit jantung menggunakan UCI Machine Learning 

Repository dengan menghasilkan akurasi sebesar 86.77%. Umasankar dan 

Thiagarasu (2019), juga menerapkan teknik data mining untuk menyelidiki 

penyakit jantung menggunakan 11 atribut dari UCI Machine Learning. Pada 

publikasi Shinde dkk. (2017), mengusulkan neural network feedforward multilayer 

dan neural network backpropagation dengan tiga lapisan tersembunyi yang terdiri 

dari total 18 node untuk mendiagnosis penyakit jantung. Keakuratan yang dicapai 

melalui sistem yang diusulkan adalah 92%.  

Dataset penyakit jantung Cleveland memberikan beberapa informasi tentang 

tipe nyeri dada (angina) yang menjadi gejala CHD yang signifikan. Dalam 

pekerjaan sebelumnya, beberapa algoritma pembelajaran mesin digunakan dalam 
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interpretasi CHD. Chowdhury dkk. (2011) mengusulkan jaringan saraf tiruan 

(Neural Network) dan akurasi keseluruhan yang diperoleh adalah 75%, dengan 

satu lapisan tersembunyi. Tech dkk.(2011) mengusulkan Naïve Bayes dan 

peningkatan akurasi yang dicapai adalah 82,31%. Nahar dkk. (2013) mengusulkan 

teknik kecerdasan komputasi untuk prediksi penyakit jantung dan mendapatkan 

akurasi 86,77%. Olaniyi dkk. (2015) mengusulkan neural network dengan satu 

lapisan tersembunyi dan menghasilkan akurasi 85%. 

Xie dkk. (2010) menyatakan jumlah populasi CHD meningkat setiap tahun 

dengan jumlah kematian yang signifikan, diusulkan algoritma pembelajaran untuk 

mendapatkan kinerja yang lebih baik dalam akurasi, sensitivitas, dan spesifisitas 

dalam interpretasi CHD.  Sistem klasifikasi berbasis fitur tradisional kurang 

efektif karena kinerjanya biasanya tergantung pada kualitas fitur Xie dkk. (2010) 

sehingga neural network bisa menjadi solusi dalam penyelesaian masalah ini. 

Publikasi Darmawahyuni dkk. (2019) dan Miao dkk. (2018) jumlah varian pada 

kelas dataset sangat besar sehingga menjadi masalah dalam hal akurasi. Akurasi 

dapat ditingkatkan dengan menambahkan suatu teknik optimasi inisialisasi weight 

Kaiming He dkk. (2015) pada struktur DNN. Maka dari itu kami mengusulkan 

DNN di optimasi dengan suatu teknik inisialisasi weight Kaiming He sehingga 

dapat mengatasi kelemahan dalam varian data pada publikasi Darmawahyuni dkk. 

(2019). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang disebutkan bahwa varian yang besar dalam 

dataset sangat mempengaruhi performa hasil akhir seperti tingkat akurasi, presisi, 

sensitivitas dan spesifisitas. Masalah dalam varian data dapat diselesaikan dengan 

menggunakan teknik inisialisasi weight pada paper He dkk (2015). Untuk itu perlu 

dirumuskan beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu :  

 

1. Bagaimana cara mengoptimasi DNN menggunakan inisialisasi weight 

Kaiming He pada serangan penyakit jantung ? 
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2. Bagaimana hasil nilai akurasi, sensitivitas dan spesifisitas algoritma 

DNN yang bobotnya di inisialisasi dengan teknik inisialisasi weight 

Kaiming He? 

3.   Bagaimana hasil perbandingan optimasi DNN dan DNN + Kaiming He ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

      Terdapat beberapa batasan masalah yang dirancang dalam tesis ini yaitu: 

1.   Data yang digunakan merupakan dataset dari Cleveland CHD. 

2.  Inisialisasi weight menggunakan Persamaan Kaiming He. 

3.  Algoritma yang digunakan adalah Deep Neural Network (DNN). 

 

1.4 Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian tesis ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengembangkan teknik optimasi DNN menggunakan persamaan 

inisialisasi Weight Kaiming He. 

2. Mengukur nilai akurasi, sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi pada 

optimasi DNN menggunakan inisialisasi Weight Kaiming He. 

3. Membandingkan DNN dan DNN + Kaiming He. 

 

1.5 Manfaat 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan 

sistem klasifikasi CHD present dan absent menggunakan optimasi Inisialisasi 

weight Kaiming He dan DNN secara lebih lanjut. Selain itu manfaat dari 

penelitian ini secara praktis yaitu: 

1. Teknik inisialisasi kaiming he mampu mengoptimalkan nilai bobot awal 

dalam proses neural network. 

2. Menjadi acuan dalam penyelesaian masalah varian yang besar pada data 

dalam penelitian yang menggunakan neural network. 

3. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi untuk meningkatkan nilai 

performa akurasi, sensitivitas, spesifisitas dari sistem klasifikasi jantung 

yang menerapkan metode DNN. 
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1.6 Metodologi Penulisan 

Metodologi Penulisan bertujuan untuk memperoleh gambaran jelas 

mengenai penelitian ini, maka dibuatlah suatu sistematika penulisan yang berisi 

gambaran dalam tiap bab penelitian ini, yaitu: 

 

1. BAB I  Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat dari topik 

yang dipilih berupa sistem klasifikasi CHD present dan 

absent menggunakan metode DNN. 

 

2. BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan mengenai literature review yang 

berhubungan dengan masalah serangan jantung koroner dan 

optimasi Kaiming He dengan metode DNN yang mengacu 

pada beberapa penelitian publikasi. 

 

3. BAB I II Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan pembahasan secara bertahap dan rinci 

langkah yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisa CHD present dan absent. Metodologi ini 

menjelaskan pendekatan algoritma DNN serta model yang 

digunakan sehingga tujuan dari penulisan tercapai. 

 

4. BAB I V Hasil dan analisa 

Bab ini berisi hasil pengujian yang dilakukan, data yang 

diuji akan dianalisa menggunakan berbagai macam teknik 

serta validasi hasil. 

 

5. BAB V Kesimpulan 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil yang diperoleh, 

serta merupakan jawaban yang diperoleh dari tujuan yang 

ingin dicapai 
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